BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan observasi yang telah dilakukan maka dapat
diambil kesimpulan bahwa drainase yang ada di Kota Gorontalo tersebar tidak
merata. Hampir 80 % wilayah Kota Gorontalo sudah memiliki saluran drainase dan
telah diperkeras namun masih terdapat beberapa jalan-jalan yang tidak memiliki
drainase. Total panjang drainase seluruh Kota Gorontalo adalah 331,38 km.

Kualitas drainase yang ada di Kota Gorontalo sebagian besar sudah dalam
kondisi yang buruk, ada beberapa lokasi dengan kondisi bangunan drainase yang
rusak, tidak berfungsi dan bahkan beberapa lokasi tidak memiliki drainase. Beberapa
drainase yang ada di Kota Gorontalo tidak lagi berjalan dengan baik, bahkan sudah
menumpuk lumpur dan juga sudah dijadikan sebagai tempat sampah oleh masyarakat.
Pemahaman masyarakat bahwa drainase sebagai tempat buangan sudah menjadi
budaya yang sulit untuk dihilangkan. Kesadaran dari masyarakat, serta belum
berjalannya sistem drainase yang berada di Kota Gorontalo ini menjadi pemicu

buruknya drainase yang ada di Kota Gorontalo.

1.2 Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengemukakan saran agar,
pemerintah lebih memperhatikan masalah drainase yang ada di Kota Gorontalo. Ada
baiknya jika pemerintah mengadakan pembuatan bak sampah pada lokasi pusat
perdagangan, lokasi perkantoran, lokasi perumahan dan lokasi pasar yang ada dikota
gorontalo disertai peringatan agar masyarakat tidak membuang sampah ke dalam
saluran. Sebaiknya masyakarakat Kota Gorontalo mengadakan pembersihan saluran
secara rutin seperti melakukan pengerukan di dalam saluran agar sampah-sampah
tidak menumpuk dan mengganggu aktivitas aliran. Serta menyadari pentingnya

fungsi dari drainase sehingga kita perlu merawat kondisi drainase
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